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Abstract: This service activity aims to empower the community in the health
sector through Jatekdarsi education so that they can maintain their blood
pressure conditions, understand the problem of hypertension, and treatment
efforts to prevent complications due to hypertension. The method used was
counseling with partners, namely residents of Raharja village, Kota Banjar. The
evaluation instrument for this activity used pre-test and post-test as well as
blood pressure examination, which was then analyzed descriptively. The results
of this service indicated that the level of knowledge of citizens about
hypertension was excellent. It was indicated by the pre-test (75%) and post-test
(90%). From the results of the examination of hypertension from 43 respondents
who were present, it was known that 33% had high blood pressure
(hypertension), 2% had low blood pressure (hypotension), and the rest (65%)
had normal blood pressure. These results indicated that the health condition of
the residents of Raharja village was quite good. Furthermore, it is hoped that the
community can maintain this condition to avoid complications due to
hypertension.

Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
dibidang kesehatan melalui edukasi Jatekdars agar dapat menjaga kondis
tekanan darahnya, memahami masalah hipertensi dan upaya pengobatan dalam
upaya mencegah komplikas akibat hipertensi. Metode pengabdian ini
menggunakan penyuluhan dengan mitra yakni warga Desa Raharja, Kota Banjar.
Instrumen evaluasi kegiatan ini menggunakan pre test dan post test serta
pemeriksaan tekanan darah yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan warga terhadap
hipertensi sudah sangat baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai pre test
(75%) dan post test (90%). Hasil pemeriksaan hipertensi dari 43 responden yang
hadir, diketahui terdapat 33% yang memiliki tekanan darah tinggi (hipertensi),
2% memiliki tekanan darah rendah (hipotensi), dan selebihnya (65%) memiliki
tekanan darah normal. Hasil ini mengindikasikan bahwa kondisi kesehatan
warga Desa Raharja sudah cukup baik. Selanjutmya diharapkan kondisi seperti
ini dapat terus dijaga oleh warga masyarakat, sehingga dapat terhindar dari
penyakit komplikasi akibat hipertensi.
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Pendahuluan

Masdlah kardiovaskular masih menjadi perhatian utama kesehatan masyarakat di
seluruh dunia baik di negara maju maupun berkembang. Penyakit kardiovaskular adalah
penyakit yang disebabkan terjadinya gangguan fungs jantung dan pembuluh darah seperti
stroke, hipertensi, dan penyakit jantung koroner. Penilaian resiko penyakit kardiovaskular
harus dilakukan minimal sekali dalam waktu lima tahun pada orang dewasa di atas 40 tahun
walaupun tidak memiliki riwayat penyakit kardiovaskular (Martiningsh & Haris, 2019).
Tercatat sekitar 80% kasus kematian di negara berpenghasilan rendah-menengah disebabkan
oleh komplikasi hipertensi (Lim SS, Vos T, Flaxman Ad, Danaei G, Shibuya K, 2012).
Diperkirakan pada tahun 2025, kasus hipertensi akan terus meningkat hingga 80%, terutama
di negara berkembang. Prediksi ini didasarkan pada jumlah penderita hipertensi dan
pertumbuhan penduduk saat ini.

Hipertensi merupakan kondisi tekanan darah yang abnormal, hal ini dapat disebabkan
oleh faktor genetik (riwayat keluarga), usia, jenis kelamin, berat badan, diet, dan pola hidup.
Kondis tersebut dapat menyebabkan berbagai macam penyakit dan komplikasi (Sukarmin et
a., 2013). Sebagai penyakit kronik, seseorang yang mengalami kegjadian hipertens harus
mampu bertanggung jawab dalam melakukan pengelolaan diri sendiri (self management). Ini
dilakukan untuk meredakan ggaa dan mengurangi risiko komplikasi. Langkah-langkah
mangjemen diri termasuk mengelola tekanan darah dan obat-obatan, membuat perubahan
gaya hidup, dan mencegah komplikasi (Mulyati et al., 2013). Oleh karena itu, deteksi dini
hipertens perlu dilakukan melalui pengukuran tekanan darah secara teratur. Faktor yang
mempengaruhi tekanan darah adalah usia, jenis kelamin, dan pekerjaan. Terdapat hubungan
usia dan kegadian hipertensi, namun jenis kelamin tidak berhubungan dengan kejadian
hipertensi (Swardin et al., 2022). Apabila self management tidak dapat dilakukan dengan baik
maka akan mudah terjadi komplikas yang tidak terkontrol seperti gangguan penglihatan,
ginjal, jantung koroner, stroke, hingga kematian (Aprillia, 2020).

Penyakit hipertensi disebut juga sebagai “silent killer”. Istilah ini mengacu pada
ggadlaumum seperti rasa berat di leher, sakit kepala, kelelahan, jantung berdebar, penglihatan
kabur, dan tinnitus. Dalam beberapa kasus, pasien mungkin juga mengalami mimisan
(Azzahra, 2019). Hipertens dibagi menjadi hipertensi primer dan hipertensi sekunder
tergantung pada penyebabnya. Hipertenss primer atau istilah penting lainnya adalah
hipertens tanpa diketahui penyebabnya seperti usia, jenis kelamin, genetik, merokok, asupan
garam, asupan lemak, aktivitas fisik, obesitas, dan berbagai bahaya yang dapat
mempengaruhinya. Untuk hipertensi sekunder dengan penyebab yang diketahui, seperti
kelainan pembuluh  darah ginjal, hipertiroidisme, atau insufisenss adrena
(hiperaldosteroidisme) (Hartati & Menga, 2019). Salah satu ukuran keberhasilan program
pengendalian penyakit tidak menular yaitu prevalens hipertensi. Berdasarkan data, hasil
prevalens hipertensi provins Jawa Barat tahun 2017 adalah sebesar 33% dan mengalami
peningkatan menjadi 34,5% di tahun 2018, sehingga capaian prevalens hipertensi sebesar
84,29% (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, 2019). Perolehan data ini dilakukan melalui
pengukuran tekanan darah pada usia 15 tahun keatas.

Desa Raharja merupakan salah satu desa yang berlokas J. Siliwangi No. 74, RT.
20/RW. 09 Raharja, Kec. Purwaharja, Kota. Banjar, Jawa Barat. Berdasarkan survey awal
yang dilakukan di lokas tersebut, terdapat beberapa warga masyarakat yang mengidap
penyakit hipertensi. Setelah ditelusuri sebagian besar disebabkan karena kebiasaan hidup
yang tidak baik semasa hidup, seperti merokok serta faktor usia. Apabila kondis hipertensi
ini tidak diatasi maka dapat menyebabkan komplikasi serius bagi kesehatan tubuh dan
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berdampak pada kualitas hidup penderitanya. Maka dari itu perlu adanya suatu edukasi
kepada masyarakat agar dampak hipertensi bagi kesehatan dapat ditekan. Sehingga kegiatan
pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui edukasi
Jatekdars (jaga tekanan darah, stop hipertensi). Hal tersebut dimaksudkan agar selanjutnuya
warga masyarakat dapat menjaga kondisi tekanan darahnya, memahami masalah hipertensi
dan upaya pengobatan dalam upaya mencegah komplikasi akibat hipertens.

M etode Pengabdian

Metode pengabdian yang digunakan adalah penyuluhan. Mitra pengabdian adalah
warga Desa Raharja yang berjumlah 43 orang. Tahapan kegiatan pengabdian meliputi;
persiapan, yang dilakukan dengan diskusi bersama pemegang kebijakan setempat dan kepala
desa. Selanjutnya dilakukan survey ke lokasi dan menyusun materi penyuluhan dalam bentuk
poster dan famplet. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melakukan permohonan ijin
kepada kepala desa serta koordinasi dengan perangkat desa untuk mengumpulkan responden.
Selanjutnya dilakukan pre test sebagai test pengetahuan awal pada responden, khususnya
penderita hipertensi, lalu melaksanakan pemaparan dalam bentuk penyuluhan mengenai
penyakit hipertensi, dampak, gejaa, dan pencegahan. Setelah penyuluhan, responden
diberikan evaluas dalam bentuk post test berupa pertanyaan singkat, dengan tujuan untuk
melihat tingkat pemahaman warga setelah diberikan penyuluhan.

Setelah dilakukan penyuluhan, dilakukan pemeriksaan kesehatan gratis yaitu
pemeriksaan tekanan darah, pemeriksaan glukosa, asam urat, dan golongan darah yang
bertujuan untuk menarik minat warga dalam menghadiri dan mengikuti penyuluhan dengan
baik sehingga diharapkan materi dapat diserap dengan baik dan diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Instrument evaluasi kegiatan pengabdian ini berupa hasil pre test dan
post test serta hasil pengukuran tekanan darah. Data hasil pengukuran tersebut selanjutnya
dianalisa secara deskriptif.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan mengenai hipertensi.
Penyuluhan dilakukan oleh tim pengabdian bersama Dinas Kesehatan Kota Banjar. Tim yang
terlibat dalam kegiatan penyuluhan adalah kelompok mahasiswa yang tergabung dalam
ikatan mahasiswa Teknologi Laboratorium Medik (IMATELKI) dari wilayah Jawa Barat
yang berkolaborasi bersama Persatuan Ahli Teknologi Laboratorium Medik (PATELKI)
wilayah Jawa Barat dan Kota Banjar, serta Asosias Institusi Perguruan Tinggi Teknologi
Laboratorium Medik regional wilayah 3 (AIPTLMI Reg 3).

Pelaksanaan kegiatan mulal dari persigpan sampa dengan pelaksanaan dilakukan
selama dua bulan. Jumlah responden yang hadir dalam kegiatan penyuluhan sebanyak 43
orang, terdiri dari 32 perempuan dan 11 laki-laki. Sebaran usia responden usia >40 tahun
sebanyak 37 responden dan usia <40 tahun sebanyak 6 responden. Sebelum sosiaisasi
dimulai, responden diberikan lembar pertanyaan (pre-test) untuk mengetahui pengetahuan
awa responden terkait materi yang akan diberikan (Gambar 1). Hasil pre-test diperoleh
bahwa pada umumnya responden telah cukup baik dalam memahami hal-ha yang berkaitan
dengan hipertens.
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Gambar 1. Pengisian Kuesioner oleh Responden
Setelah dilakukan pre-test, dilanjutkan dengan pemberian materi dan juga pembagian poster
mengenai hipertensi kepada responden (Gambar 2). Responden yang terlibat sangat antusias
saat mengikuti kegiatan penyuluhan ini mulai dari banyaknya masyarakat yang bertanya
kepada pemateri dan banyaknya masyarakat yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan oleh penyuluh.

Gambar 2. Penyampaian Materi Hipertensi
Materi penyuluhan yang diberikan berupa pengenalan hipertensi, ggjaa hipertensi, penyebab
hipertensi, serta langkah pencegahan hipertensi. Materi tersebut diberikan secara bergantian
oleh tim dari IMATEKI dan PATELKI. Setelah materi tersampaikan, tim penyuluh
memberikan pertanyaan kepada responden terkait materi yang sudah diberikan sebelumnya,
lalu meminta responden mengangkat tangan apabila dapat menjawab pertanyaan. Tim
penyuluh menilai jawaban dari responden tersebut. Sebagai wujud apresiasi atas respon yang
diberikan responden maka responden yang bersedia menjawab pertanyaan tersebut akan
diberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi atas respon positif yang diberikan (Gambar 3a).
Setelah dilakukan edukasi dan diskusi, untuk mengevaluasi pemahaman warga responden
terkait materi yang telah disampaikan, maka responden diberikan kembali kuesioner berupa
post test. Diperoleh hasil bahwa terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat setelah
dilakukan sosidlisas terutama mengenai cara pencegahan penyakit hipertensi (Gambar 4).

Gambar 3. Pemberlan hdlah kepada responden yang a .
dengan tim pelaksana dan responden (b)
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pre test post test

Gambar 4. Hasll Pre Test dan Post Test
Setelah dilakukan penyuluhan mengenai penyakit hipertensi, dilakukan pemeriksaan tekanan
darah kepada masyarakat di desa Raharja (Gambar 5). Sebelum dilakukan pemeriksaan
tekanan darah, dilakukan identifikasi pada peserta yang memiliki tekanan darah diatas
normal/hipertensi. Hasil identifikas diketahui sebanyak 9 orang (20,93%) mengalami

hipertens berdasarkan hasil pemeriksaan tekanan darah yang dilakukan dalam sebulan
terakhir.

Berdasarkan alur pemeriksaan di atas, hasil pemeriksaan tekanan darah pada 43 masyarakat
di desa Raharja, sebanyak 14 responden (33%) dengan tekanan darah tinggi (hipertensi), 28
responden (65%) dengan tekanan darah normal, dan 1 responden (2%) dengan tekanan darah
rendah (hipotensi) (Gambar 6).

= Di atas normal = Normal

Di bavwah normal

Gambar 6. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah
Responden dengan tekanan darah tinggi diantaranya adalah responden dengan usia >40
tahun. Usia tua (> 45 tahun) diketahui mempengaruhi kejadian hipertensi 8,4 kali Iebih
banyak dibandingkan dengan orang yang lebih muda (<45 tahun) (Nuraeni, 2019). Hal yang
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sama juga digambarkan pada kondisi warga di Kecamatan Kresek dan Tegal Angus
Kabupaten Tangerang, usia >40 tahun mendominasi kejadian hipertensi (93,1%) (Widjaya et
al., 2018) dan kasus hipertensi juga didominasi oleh kelompok umur dewasa akhir (51,1%)
(Fahri et a., 2020). Faktor usia berkorelasi terhadap peningkatan tekanan darah yang
ditemukan pada warga Desa Raharja, hal ini berkaitan dengan perubahan fisiologis yang
terjadi di dalam tubuh, terutama fungs imun. Fungs imun tubuh menurun seiring
meningkatnya usia, termasuk penurunan fungs jantung (Ramli & Najihah, 2019). Semakin
meningkatnya usia, maka kondisi pembuluh darah arteri di dalam tubuh akan menjadi
melebar dan kaku. Peristiwa ini mengurangi volume darah yang ditahan oleh pembuluh.
Pengurangan ini  selanjutnya menjadikan bertambahnya tekanan sistol. Semakin
bertambahnya usia akan muncul gangguan neurohormonal seperti system renin-angiotensin-
aldosteron dan menyebabkan juga terjadinya peningkatan konsentrasi plasma perifer. Selain
itu kondisi bertambahnya usia/ penuaan juga akan memicu terjadinya glomerul osklerosis dan
interstinal fibrosis yang selanjutnya mengakibatkan terjadinya peningkatan vasokontriksi dan
ketahanan vaskuler. Hal ini kemudian memicu terjadinya peningkatan tekanan darah
(hipertensi) (Akbar et a., 2020).

Warga Desa Raharja yang tercatat memiliki tekanan darah di atas normal (hipertensi)
sebagian besar didominasi oleh perempuan. Jenis kelamin perempuan dengan kondis
hipertensi dikaitkan dengan faktor hormonal, terutama menurunnya hormon estrogen. Di sisi
lain diketahui dari perilaku dan gaya hidup, perempuan memiliki kepedulian lebih besar
terhadap kesehatan dibanding laki-laki (Fahri et al., 2020). Sejalan dengan yang dikemukakan
(Wahyuni & Eksanoto, 2013) bahwa perempuan akan mengalami resiko hipertens setelah
menopause (usia diatas 45 tahun). Hal tersebut berhubungan dengan menurunnya kadar
estrogen. Diketahui bahwa kadar estrogen berperan dalam meningkatkan kadar HDL (High
Density Lipoprotein) dalam hal menjaga kesehatan pembuluh darah. Hasil pendlitian di
Kelurahan Tamansari Kota Tasikmalaya menyatakan bahwa terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan kejadian hipertensi (Falah, 2019).

Berdasarkan hasil pemeriksaan tekanan darah diketahui bahwa sebagian besar warga
Desa Raharja berada dalam kondisi tekanan darah yang normal (65%) dan sebagian besar
merupakan kelompok umur > 40 tahun. Kondisi ini memperlihatkan bahwa walaupun berada
di umur >40 tahun, mereka dapat menjaga kestabilan tekanan darah dengan baik. Kestabilan
kondis tekanan darah tentunya berkorelasi dengan tingkat kesehatan yang juga lebih baik,
sehingga di usia yang semakin lanjut dapat terhindar dari resiko penyakit kronis seperti
jantung, stroke, dan ginjal. Kondisi kesehatan warga Desa Raharja yang baik ini didukung
juga dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki terbukti dari hasil pre test serta posttest yang
diperoleh. Pengetahuan sebelum dan sesudah yang dimiliki masyarakat sudah sangat baik dan
pengetahuan ini ditunjukkan juga pada aks masyarakat selama penyuluhan yang begitu
antusias dalam diskusi. Dengan adanya sosialisasi tentang hipertensi, peserta dapat lebih
mendapatkan pemahaman tentang hal-hal yang berkaitan tentang hipertensi. Hal yang sama
tentang efektifitas penyuluhan terhadap tingkat pemahaman masyarakat telah dibuktikan pada
kegiatan sosidliasal tentang hipertensi yang dilakukan di Desa Bettet Pamekasan. Kegiatan
penyuluhan berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi sebesar 20%
(Kurniasari & Alrosyidi, 2020).

Kegiatan penyuluhan di Desa Raharja dinilai cukup berhasil memberikan edukasi
masalah hipertensi kepada warga masyarakat. Selain itu, warga pun mengetahui kondisi
kesehatannya setelah dilakukan pemeriksaan kesehatan. Agar tetap berkelanjutan, selanjutnya
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akan dilakukan kegiatan secara terprogram dilokasi ini untuk memonitor kondisi kesehatan
dan implementasi dari pengetahuan yang sudah diberikan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil kegiatan pengabdian ini adalah tingkat pengetahuan
warga terhadap hipertensi sudah sangat baik. Hasil pemeriksaan hipertensi dari 43 responden
yang hadir terdapat 33% memiliki tekanan darah tinggi (hipertensi), rendah (2%) dan
selebihnya normal (65%). Hasil ini mengindikasikan kondisi kesehatan warga Desa Raharja
yang cukup baik. Selanjutnya berharap kondisi ini dapat terus dijaga oleh warga masyarakat,
sehingga terhindar dari komplikasi akibat hipertens.

Saran

Saran yang disampaikan berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah;
(1) bagi Warga Masyarakat; agar berpartisipas secara aktif serta bekerjasama dengan
pemerintah desa maupun daerah setempat untuk mengatas masalah bersama, terutama
penyakit hipertensi yang banyak menyerang lansia di Desa Raharja, serta meningkatkan
kesadaran terutama untuk mengurangi adanyaindikas hipertensi. (2) bagi Kepala Desa; perlu
melakukan penyuluhan dan pendampingan secara terus menerus agar warga masyarakatnya
lebih memahami dan mampu menghindari bahaya dari penyakit hipertensi. (3) bagi Dinas
Kesehatan setempat; perlu melakukan program yang berkesinambungan yang berkolaborasi
dengan perangkat desa untuk memonitor atau memantau status kesehatan warga
masyarakatnya.
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